
 

 

 

 

MENINGKATKAN KETERAMPILAN MEMBUAT 

BATIK ECO PRINT MELALUI MEDIA VIDEO 

TUTORIAL BAGI ANAK TUNARUNGU 

 KELAS VII  

 (Penelitian Tindakan Kelas di SLB Al-Hidayah Padang) 

 

 

SKRIPSI 

 
Diajukan Sebagai Salah Satu Persyaratan  

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan Strata Satu (S1) 

 

 

Oleh: 

ERMAYANI 

NIM. 18003044 

 

 

 

 

DEPARTEMEN PENDIDIKAN LUAR BIASA 

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2022 



ii 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



i 

 

ABSTRAK 

 

Ermayani (2022)  : Meningkatkan Keterampilan Membuat Batik   Eco Print   

Melalui Media Tutorial Bagi Anak Tunarungu Kelas VII 

(Penelitian Tindakan Kelas Di SLB Al-Hidayah Padang) 

Jurusan Pendidikan Luar Biasa FIP-UNP  

Penelitian ini dilatar belakangi terkait permasalahan pembelajaran 

keterampilan membatik eco print pada anak tunarungu kelas VII SLB Al-Hidayah 

Padang. Dalam studi pendahuluan ditemukan dua orang siswa tunarungu 

mengalami kesulitan dalam mengingat, menyiapkan alat dan bahan serta 

melakukan langkah-langkah keterampilan membatik eco print. Hal tersebut 

menyebabkan motif batik eco print tidak tercetak dan tidak mengeluarkan warna 

pada saat proses steam (pengukusan). Berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran 

keterampilan yang dilakukan siswa mendapatkan nilai evaluasi di bawah nilai 

rata-rata KKM. Terkait pembelajaran yang diberikan belum optimal. Terlihat guru 

menggunakan beberapa metode, seperti pembelajaran langsung untuk 

memberikan pemahaman siswa, namun ditemukan bahwa siswa masih sering lupa 

dengan nama alat, bahan serta langkah-langkah membatik eco print. Hal ini 

menyebabkan guru membutuhkan tenaga yang ekstra pada saat menjelaskan 

pembelajaran membatik eco print. 

Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian tidakan kelas, 

berkolaborasi antara peneliti dan guru kelas dalam memperbaiki pembelajaran. 

Peneliti sebagai pemberi tindakan sedangkan guru bertindak sebagai kolaborator. 

Penelitian dilaksanakan sebanyak dua siklus, setiap siklus dilaksanakan sebanyak 

empat kali pertemuan. Adapun data penelitian diperoleh  melalui observasi dan 

tes. Subjek penelitian yakni dua orang siswa tunarungu. Dalam pembelajaran 

keterampilan membatik eco print media yang digunakan yaitu media video 

tutorial. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan 

pembelajaran membatik eco print yang telah diakukan siswa. Dimana proses 

pembelajaran berjalan baik sesuai dengan perencanaan yang telah disusun. Hal 

tersebut dapat dibuktikan dari kemampuan awal siswa yang dalam kategori masih 

rendah, yakni dengan skor perolehan siswa RH 28,57% dan RK 30,95%. Setelah 

diberikan tindakan pada sisklus I dan II kemampuan siswa meningkat secara 

optimal dan pembelajaranpun menjadi menyenangkan dengan prolehan skor RH 

96,05% dan RK 97,36%. Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa media video tutorial dapat meningkatan 

keterampilan membatik eco print pada siswa tunarungu kelas VII. 

Kata kunci: video tutorial, membatik eco print, tunarungu 
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ABSTRACT 

 

Ermayani (2022)  : Improving Eco Print Batik Making Skills Through Media 

Tutorials for Class VII Deaf Children (Classroom Action 

Research at SLB Al-Hidayah Padang) Special  Education 

Department FIP-UNP 

The background of this research is related to the problem of learning eco 

print batik skills for deaf children in class VII SLB Al-Hidayah Padang. In the 

preliminary study, it was found that two deaf students had difficulties in 

remembering, preparing tools and materials and doing eco print batik skills 

steps.This causes the eco print batik motif  not be printed and does not produce 

color during the steaming process. Based on the results of the evaluation of 

skills learning conducted by students, the evaluation score is below the KKM 

average value. Regarding the learning provided is not optimal. It was seen that 

the teacher used several methods such as direct learning to provide students' 

understanding, but it was found that students still often forgot the names of the 

tools, materials and steps for making eco print batik. This causes the teacher to 

need extra energy when explaining the eco print batik lesson. 

The type of research used is classroom action research, collaborating 

between researchers and classroom teachers in improving learning. The 

researcher is the giver of the action while the teacher acts as the collaborator. 

The research was carried out in two cycles, each cycle carried out in four 

meetings. The research data obtained through observation and tests. The 

research subjects were two deaf students. In learning batik skills the eco print 

media used is video tutorial. 

The results of the study showed that there was an increase in the students' 

ability to learn eco print batik that had been carried out by students. Where 

the learning process goes well in accordance with the plans that have been 

prepared. This can be proven from the initial ability of students who are in the 

low category, namely with a student score of  RH 28.57% and RK 30.95%. 

After being given action in cycles I and II, the students' abilities increased 

optimally and learning became fun with the RH scores of 96.05% and RK 

97.36%. Based on the results of the research and the results of data analysis, it 

can be concluded that the video tutorial media can improve the eco-print batik 

skills in class VII deaf students. 

 

Keywords: video tutorial, eco print batik, deaf stundent 
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KATA PENGANTAR 

Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, atas 

berkah, rahmat, nikmat, karunia serta kebahagian tak terhingga yang selalu 

diberikan-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir skripsi ini. 

Shalawat dan salam tak lupa peneliti sampaikan kepada penghulu sekalian alam, 

yakni baginda Al-Mukarrom Rasulullah Muhammad SAW. Berkat perjuangan 

beliau menyebarkan kebaikan, mengajarkan umatnya kepada yang ma’ruf dan 

menjauhi dari segala perbuatan yang munkar. Sehingga kita dapat merasakan 

nikmat iman serta ilmu pengetahuan seperti sekarang ini. Tak lupa penulis 

sampaikan salam dan hanturan doa kepada keluarga dan sahabat Rasulullah 

SAW yang rela berjuang bersama-sama membantu rasul dalam menegakkan 

kebenaran. 

Adapun tujuan dari penyusunan skripsi ini adalah memenuhi sebagian 

persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana Pendidikan Luar Biasa Fakultas 

Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang. Skripsi ini dipaparkan dalam lima 

bab, yaitu Bab I pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, perumusan 

dan pemecahan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Bab II kajian 

pustaka yang berisi kajian teori tentang pembelajaran keterampilan membuat 

batik eco print, hakikat anak tunarungu, media video tutorial, dan kerangka 

berpikir, Bab III metode penelitian yang berisi pendekatan dan jenis penelitian, 

setting penelitian, subjek penelitian, dan prosedur penelitian. Bab IV berisi 

kondisi awal, siklus I, siklus II, pembahasan antar siklus. Bab V berupa 

kesimpulan dan saran. 
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sekiranya telah membantu penulis dalam penyusunan skripsi ini. Seperti kata 
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kepada para ahli, karya-karyanya yang penulis akses melalui buku dan website 
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selalu dilimpahkan kepada beliau semuanya amiin. 

Ucapan terimakasih yang sebesarnya juga kepada dosen pembimbing 

yang telah meluangkan waktu untuk membimbing penulis menyelesaikan tugas 

akhir skripsi ini. Semoga Allah selalu merahmati dan memberkati beliau 

amiin.  Penulis menyadari masih banyak keterbatasan dalam penyusunan skripsi 

ini, untuk itu peneliti sangat berharap adanya masukan berupa kritik dan 

saran dari semua pihak demi perbaikan kedepannya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Permendiknas No 22 Tahun 2006 perihal standar penyelenggaraan 

pendidikan khusus di Indonesia yang memutuskan bahwa pemberian 

keterampilan bagi anak berkebutuhan khusus adalah 60–70% dari seluruh 

muatan isi kurikulum (Depdiknas, 2006), sehingga kurikulum jenjang 

SMALB dan SMPLB menekankan pada bidang keterampilan. Berbicara 

tentang pekerjaan hal ini tidak terlepas dari peran pendidikan yang 

berkaitan dengan keahlian atau keterampilan, peserta didik yang memiliki 

keterampilan tentu akan sangat bermanfaat baginya, untuk bisa 

menciptakan peluang pekerjaan di masa yang akan datang, dalam 

implementasinya pendidikan formal di sekolah menekankan pada bidang 

akademik dan life skill (keterampilan).  

Pembelajaran keterampilan merupakan salah satu kemampuan 

yang harus dikuasai oleh siswa berkebutuhan khusus melalui latihan 

secara terus menerus untuk menghasilkan suatu karya. Pada Sekolah 

Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB), keterampilan dimasukkan 

dalam mata pelajaran prakarya yang dikelompokkan dalam 3 bagian 

diantaranya adalah kerajinan, budidaya dan pengolahan, tidak lupa dalam 

kegiatan prakarya ini juga memanfaatkan potensi wilayah setempat. 

Pembelajaran keterampilan yang sedang dilaksanakan yakni dalam aspek 



2 

 

 

 

KD: 4.3 membuat produk kerajinan dari bahan serat sesuai wilayah 

setempat. Program keterampilan diberikan untuk anak berkebutuhan 

khusus sesuai dengan jenis hambatan yang dimiliki dan tidak terkecuali 

anak tunarungu.  

Anak tunarungu merupakan salah satu dari bagian anak 

berkebutuhan khusus yang tidak mampu mendengar suara, diakibatkan 

ketidakberfungsian organ pendengarannya. Hal ini sejalan dengan 

pendapat (Wahid, 2020) menjelaskan bahwa anak tunarungu adalah 

mereka yang memiliki kesulitan dalam mendengar, dan sulit mendapatkan 

informasi baik saat berbicara dengan orang tua, teman, guru dan juga 

lingkungannya. Kesulitan memperoleh informasi menyebabkan anak 

tunarungu memiliki keterbatasan dalam berkomunikasi dan mengetahui 

tentang keadaan sekitar. 

Seperti halnya di SLB Al-Hidayah Padang, sekolah 

menyelenggarakan pembelajaran keterampilan setiap hari rabu, kamis dan 

hari jum’at. Keterampilan yang diajarkan di sekolah bermacam-macam 

sesuai dengan kebutuhan siswa seperti menjahit, salon, membuat kerajinan 

tas, dan membatik. Keterampilan membatik eco print dengan teknik steam 

(kukus) merupakan salah satu dari bagian keterampilan yang sedang 

diajarkan di sekolah.  

Batik eco print dengan teknik steam (kukus) merupakan teknik 

pewarnaan dan motif yang memanfaatkan pewarnaan alam dedaunan yang 

diterapkan pada kain dengan metode mengukus kain dan daun secara 
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menyatu untuk menghasilkan corak yang indah pada kain. Batik  eco print 

dengan teknik steam (kukus) ahir-ahir ini sangat banyak diminati oleh 

masyarakat, hal ini disebabkan sedang trend perilaku “back to nature”. 

Banyak daun yang dimanfaatkan menjadi pewarna alami untuk 

mengurangi bahan sintetis yang dapat mencemari lingkungan (Herlina et 

al., 2018).  

Minat masyarakat Sumatera Barat, khususnya Kota Padang mulai 

merasakan ketertarikan untuk mengembangkan produk batik dengan 

teknik eco print. Hal ini dilihat dari antusias salah satu instansi pemerintah 

Kota Padang yakni Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian Kota 

(DISNAKERIN) Padang, memberikan pelatihan kepada masyarakat yang 

antusias dalam mempelajari proses pembuatan produk dengan teknik eco 

print. Salah satu pelatih dalam membuat keterampilan batik eco print 

dengan teknik steam (kukus) merupakan pemilik usaha produk batik eco 

print yang diberi nama rumah batik Puti Andam Kota Padang (Syafarud 

Laila, 2020). 

Selama masa pandemi covid-19 para organisasi ikatan pengusaha 

kota Padang membuat terobosan baru yakni menjadikan teknik eco print 

dalam membatik, hal ini dilakukan agar produk batik tampak baru dan 

berbeda, dan beliau mengungkapkan bahwa peminat batik dengan teknik 

eco print memiliki banyak peminatnya daripada produk batik tulis biasa. 

Peneliti melaksanakan studi pendahuluan pada tanggal 12 

September 2021, di SLB Al-Hidayah Padang. Peneliti melihat proses 
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pembelajaran keterampilan membatik eco print dengan teknik steam 

(kukus) yang diajarkan kepada siswa tunarungu. Kelas yang peneliti amati 

berada pada kelas VII  dengan jumlah 2 siswa dalam satu kelas, siswa 

pertama berinisial RH, siswa kedua berinisial RK, peneliti mengamati 

keseluruhan kegiatan yang tengah dilakukan dalam proses membatik eco 

print dengan teknik steam (kukus). Pembelajaran keterampilan membatik 

eco print dengan teknik steam (kukus) yang dilaksanakan siswa hasil 

evaluasinya di bawah KKM, dimana KKM  pada mata pelajaran 

keterampian yakni 75, sedangkan dari hasil evalusi pembelajaran siwa RH 

dan RK yang mendapatkan nilai (30) dan (35). Maka dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar mereka belum mencapai KKM. 

Pada minggu berikutnya tanggal 22 September, peneliti mengamati 

lagi proses pembelajaran keterampilan membatik eco print dengan teknik 

steam (kukus), terlihat siswa RK dan RH belum bisa membuat 

keterampilan tersebut, siswa di tes kembali dengan menanyakan alat dan 

bahan, siswa sudah mampu menyebutkan beberapa nama alat dan bahan 

akan tetapi masih ragu dan perlu bantuan guru. 

Ingin memastikan lebih lanjut mengenai kemampuan siswa dalam 

keterampilan membatik eco print dengan teknik steam (kukus), peneliti 

melakukan asesmen pada tanggal 27 dan 28 September 2021 dan pada 

tanggal 4 dan 5 Oktober 2021 pada RH dan RK, siswa diminta 

menyebutkan dan membedakan nama alat dan bahan keterampilan 

membatik eco print dengan teknik steam (kukus). Kedua siswa belum 
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mengetahui nama dari bahan utama yaitu tawas, cuka, daun jati serta 

masih belum mampu membedakan air dan cuka. Kemudian siswa diminta 

untuk melaksanakan langkah-langkah membuat batik eco print dengan 

teknik steam (kukus) dan kedua siswa belum mampu menyelesaikan 

langkah-langkah secara mandiri. Hasil asesmen yang diperoleh siswa 

mendapatkan skor nilai RH 28,57% dan 30,95%. 

Selain itu peneliti juga mengamati proses guru mengajar, dalam 

kegiatan pembelajaran keterampilan membatik eco print dengan teknik 

steam (kukus) guru melakukan beberapa metode pembelajaran yakni 

demonstrasi dan pembelajaran langsung agar memudahkan anak dalam 

memahami pembelajaran keterampilan membatik eco print dengan teknik 

steam (kukus).  

Peneliti mengamati guru yang berusaha membantu siswa dalam 

memahami pembelajaran keterampilan, dimana terlihat guru menuntun 

siswa melakukan beberapa langkah-langkah yang siswa belum faham. 

Guru juga sesekali menanyakan kepada anak tentang alat dan bahan untuk 

mengetahui tingkat pemahaman dan pengetahuan anak. Namun peneliti 

mengamati bahwa siswa sering lupa terhadap langkah-langkah yang telah 

diarahkan oleh guru. Sehingga guru harus beberapa kali mengulangi dan 

mengarahkan siswa dalam kegiatan pembelajaran keterampilan membatik 

eco print dengan teknik steam (kukus).  

Setelah peneliti amati tentu hal ini sangat menyulitkan guru dalam 

membimbing pembelajaran keterampilan membatik eco print dengan 
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teknik steam (kukus), dimana proses ini sangat menguras tenaga guru, 

karena guru terus-menerus menjelaskan dan mempraktekkan secara 

berulang-ulang kegiatan pembelajaran keterampilan membatik eco-print 

dengan teknik steam (kukus). Tidak semua siswa bisa mempraktekkan 

keterampilan sesuai dengan yang diajarkan, ada hasil karya siswa yang 

tidak mengeluarkan warna alami setelah dilakukan steam (pengukusan). 

Peneliti melakukan wawancara lebih lanjut kepada guru 

keterampilan pada tanggal 7 Oktober 2021 guna mengumpulkan informasi 

yang akurat mengenai kegiatan keterampilan pada mata pelajaran 

prakarya membuat batik eco print dengan teknik steam (kukus). Guru 

menjelaskan bahwa dalam kelas VII terdapat 2 siswa tunarungu yang 

memiliki kondisi fisik yang normal dan kemampuan motorik yang sangat 

baik. Ketika berkomunikasi dengan temannya siswa menggunakan bahasa 

oral dan isyarat serta memahami sedikit bahasa oral ketika berkomunikasi 

dengan guru ataupun dengan orang lain.  

Guru juga menginformasikan kepada peneliti bahwa kesulitan 

dalam memberikan pembelajaran keterampilan membatik eco print 

dengan teknik steam (kukus) siswa sering lupa pada langkah-langkah 

pembuatan keterampilan, sehingga guru membutuhkan tenaga ekstra 

untuk memberikan pemahaman pada siswa yang latar belakangnya 

kesulitan menerima informasi melalui alat dengar. 

Peneliti berkolaborasi dengan guru kelas, bermaksud untuk bisa 

meningkatkan keterampilan membatik eco print dengan teknik steam 
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(kukus) siswa kelas VII. Dimana guru sebagai kolaborator dan peneliti 

sebagai pelaksana. Adapun intervensi yang peneliti pilih yaitu 

menggunakan media video tutorial. Video tutorial memiliki keunggulan 

dimana dalam penggunaanya tidak terbatas hanya disekolah saja, namun 

siswa juga akan diberikan file video di androidnya agar bisa memutar 

video kapan saja dan dimana saja, tentu dari hal ini siswa bisa belajar di 

rumah bersama orang tua menggunakan bantuan media video tutorial, 

kemudian apabila saat membuat batik eco print dengan teknik steam 

(kukus) siswa lupa langkah sebelumnya apa, siswa bisa memutar kembali 

video dan menontonya sampai faham. 

Video tutorial merupakan sekumpulan gambar dari hasil proyeksi 

visual yang bisa bergerak dan terlihat hidup dan di dalamnya terdapat 

seorang tutor untuk menuntun pembelajaran/kegiatan dan ditayangkan 

menggunakan alat elektronik yang mampu menampilkan video seperti 

laptop, handphone, tv dan lain-lain. (Van Der Meij 2014).  

Penggunaan media video tutorial sebagai intervensi dalam 

meningkatkan keterampilan vokasional membuat Batik eco print dengan 

teknik steam (kukus) pada siswa tunarungu. Di dalam video tutorial 

terdapat pesan pengajaran yang disampaikan oleh tutor untuk membantu 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap suatu materi. Pada video 

terdapat seorang tutor yang menuntun siswa melakukan keterampilan 

membuat batik eco print dengan teknik kukus, dimulai dengan pengenalan 

tentang batik eco print, alat dan bahan serta tatacara pelaksanaan 
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keterampilan yang dijelaskan dan dicontohkan selangkah demi selangkah 

sampai pada proses akhir kegiatan keterampilan, sehingga diharapkan 

siswa dapat mengikuti dan mengingat arahan dari tutor. Peneliti 

memperhatikan kondisi anak untuk bisa menggunakan video ini dengan 

baik, yaitu peneliti mengadaptasi video yang di dalamnya terdapat tutor 

dan menggunakan bahasa isyarat, diikuti dengan adanya teks, tidak lupa 

peneliti juga memperhatikan prinsip pembelajaran untuk anak tunarungu 

yaitu keterarahan wajah, pelafalan intonasi bicara yang jelas, 

menggunakan bahasa isyarat dan oral serta menimalisir penggunaan 

metode ceramah. 

 Manifestasi akhir dari penggunaan video tutorial adalah 

diharapkan mampu meningkatkan keterampilan membuat batik eco print 

Peneliti tertarik untuk mengangkat judul dalam penelitian ini yaitu 

“Meningkatkan Keterampilan Membuat batik eco print Melalui Media 

Video Tutorial Bagi Anak Tunarungu di Kelas VII SLB Al- hidayah 

Padang”. 

B. Perumusan dan Pemecahan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan 

permasalahan adalah: 

a. Bagaimanakah proses meningkatkan keterampilan membatik eco 

print pada anak tunarungu kelas VII di SLB Al- Hidayah Padang? 
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b. Apakah keterampilan membatik eco print dapat ditingkatkan 

menggunakan video tutorial bagi anak tunarungu? 

2. Pemecahan Masalah 

Dalam menjawab rumusan masalah tersebut, penulis ingin 

menerapkan penggunaan media video tutorial untuk meningkatkan 

keterampilan membatik eco print bagi anak tunarungu kelas VII SLB 

Al- Hidayah Padang. 

C. Tujuan Penelitian 

 Berkenaan dengan masalah yang diuraikan diatas maka peneliti ini 

bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan proses meningkatkan pembelajaran keterampilan 

membuat batik eco print bagi anak tunarungu kelas VII di SLB Al- 

Hidayah Padang. 

2. Membuktikan media video tutorial dapat meningkatkan keterampilan 

membuat membuat batik eco print bagi anak tunarungu kelas VII di 

SLB Al- Hidayah Padang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Teoretis 

Dengan adanya penelitian ini manfaat teoretis yang bisa diambil 

adalah sebagai penambah literature bacaan bagi para pembaca, 

khususnya tentang cara meningkatkan keterampilan melalui kegiatan 

membuat membatik eco print dengan teknik steam (kukus). 
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2. Praktis 

a.  Bagi penulis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai pengetahuan 

dan bagi anak tunarungu dengan belajar membuat Batik eco print 

diharapkan dapat meningkatkan keterampilan dan juga 

meningkatkan kualitas ekonomi secara mandiri. 

b. Bagi guru dapat menambah wawasan tentang cara membuat Batik 

eco print dengan teknik steam (kukus), sebagai bahan masukan 

untuk guru dalam meningkatkan keterampilan membuat Batik eco 

print melalui media video tutorial. 

c. Menggunakan media video tutorial. Karena video tutorial 

merupakan alternatif yang baik dalam mengikuti perkembangan 

zaman sebagai referensi belajar. 
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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dan telah 

dijelaskan pada bab IV, dapat ditarik kesimpulan bahwa keterampilan 

membatik eco print bagi siswa tunarungu kelas VII di SLB Al-Hidayah 

Padang dapat ditingkatkan melalui media video tutorial. Video tutorial 

merupakan salah satu media yang sering digunakan sebagai penunjang 

pembelajaran. Di dalamnya terdapat seorang tutor yang mengarahkan 

siswa untuk mengikuti instruksi selangkah demi selangkah untuk 

membantu pemahaman siswa dalam pembelajaran. 

Media video tutorial memiliki kelebihan jika digunakan dengan 

tepat, seperti halnya untuk media pembelajaran keterampilan membatik 

eco print. Video dapat diputar ulang atau diberhentikan ketika siswa 

melakukan tahap-tahap pengerjaan keterampilan, dengan adanya video 

siswa lebih mudah memahami pembelajaran keterampilan eco print dan 

juga mengurangi kejenuhan siswa tunarungu dalam belajar keterampilan 

eco print.  

Dalam meningkatkan keterampilan eco print dilakukan, peneliti 

berupaya agar anak didiknya paham terhadap materi pembelajaran yang 

dijarkan serta siswa menyenangi pembelajaran tersebut. Adapun upaya 

yang dilakukan agar siswa memahami serta senang pembelajaran adalah 

dengan membimbing siswa serta menggunakan media yang menarik dan 
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mudah dipahami yakninya media video tutorial. Pada proses pembelajaran 

melalui media video tutorial ini siswa bersemangat dan dapat memahami 

tahapan pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan 

baik sesuai yang diharapkan.  

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian tindakan kelas tentang 

meningkatkan keterampilan membuat batik eco print bagi anak tunarungu 

kelas VII di SLB Al-Hidayah Padang melalui  media video tutorial bagi 

siswa tunarungu kelas VII dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Proses pembelajaran terlaksana sesuai dengan yang telah direncanakan. 

Hal ini tergambar dari hubungan yang baik antara anak, peneliti 

maupun guru sebagai kolaborator. Setiap siklus terdiri dari tindakan 

dalam penelitian yang terdiri dari a) perencanaan seperti menyiapkan 

RPP dan lain-lain; b) pelaksanaan tindakan; c) pengamatan yaitu 

mengamati bagaimana penerapan media video tutorial dalam 

meningkatkan keterampilan vokasional membuat batik eco print; dan 

d) refleksi yaitu mengulas secara kritis peningkatan kemampuan 

membuat batik eco print. 

2. Hasil belajar yang diperoleh siswa setelah diberikan tindakan 

menunjukkan peningkatan yang sangat baik. Hasil itu  terlihat jelas 

berdasarkan persentase kemampuan siswa yang mengalami 

peningkatan pada setiap pertemuannya. Setelah diberikan tindakan RH 

96, 05% dan RK 97,36%  dimana awalnya RH hanya mendapatkan 

persentase 28,57 % dan RK 30,95%. Hal ini dapat dikatakan bahwa, 
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kemampuan belajar keterampilan membati eco print dapat ditingkatkan 

menggunakan media pembelajaran video tutorial bagi siswa tunarungu 

kelas VII di SLB Al-Hidayah Padang serta hasil keterampilan yang 

telah dilakukan cukup memuaskan. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka penulis memberikan 

saran sebagai berikut : 

1. Kepala Sekolah 

Bagi kepala sekolah, memiliki peran besar dalam menunjang 

kegiatan belajar-mengajar di sekolah. Dengan menyediakan berbagai 

fasilitas penunjang baik dalam pembelajaran maupun diluar 

pembelajaran, tentu dapat membantu guru dan siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran maupun ekstra dan intrakulikuler. Diharapkan 

kepala sekolah dapat menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif 

dan kreatif sebagai wadah untuk guru dan siswa dapat berkreasi. 

Harapan peneliti kepada sekolah, diharapkan untuk menciptakan 

berbagai program yang dapat membantu siswa dalam menunjang dan 

mengasah keterampilan dan pengetahuan siswa. Seperti membuat 

program rutin setiap akhir pekan melakukan kegiatan dengan 

mengembangkan minat dan bakat siswa.  

2. Guru  

Dengan memberikan model, metode, strategi, pendekatan dan 

media yang menarik minat siswa dalam belajar akan lebih 
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memudahkan guru dalam mencapai tujuan pembelajaran dan 

menimbulkan minat serta antusias yang tinggi dalam diri siswa. Guru 

perlu menarik minat siswa dengan memberikan sesuatu yang menarik 

dan bervariasi yang disesuaikan dengan pelajaran yang diajarkan. 

Selain itu dengan memberikan reinforcement berupa reward kepada 

anak itu juga akan membuat siswa menjadi bersemangat dalam 

mengikuti proses pembelajaran dan melalui media pembelajaran media 

video tutorial dapat menjadi motivasi bagi guru dalam memberikan 

pembelajaran yang menarik dan mudah diingat siswa terkait materi 

pembelajaran selangkah demi selangkah. media video tutorial ini juga 

dapat meningkatkan pemahman siswa melakukan keterampilan dan 

termasuk media yang menyenangkan. 

3. Penulis selanjutnya 

Disarankan untuk melanjutkan penelitian ini dengan menggunakan 

media video tutorial untuk meningkatkan pembelajaran keterampilan 

atau pembelajaran yang lainnya, dengan memberikan variasi metode 

maupun pendekatan pembelajaran yang menjadikan kegiatan 

pembelajaran yang menyenangkan. 
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